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THE EFFECT OF DIFFERENT TYPES OF ORGANIC
MATERIALS ON THE PHYSICOCHEMICAL
QUALITY OF ECO ENZYME

ABSTRACT

Eco enzyme is a liquid produced through the fermentation of organic waste and has
various benefits in supporting household organic waste management. Differences
in organic materials are suspected to affect the physicochemical quality of the
resulting eco enzyme. This study aimed to determine the physicochemical quality
of eco enzyme made from orange peels, vegetables, and a mixture of orange peels
and vegetables, as well as to analyze differences in physicochemical quality based
on the type of organic material used. This study employed a quasi-experimental
method with a posttest only design. The samples consisted of eco enzyme made
from orange peels, vegetables, and mixed orange peels—vegetables with three
replications. The observed parameters included color, aroma, pH, and turbidity.
Data were analyzed descriptively and inferentially using Kruskal-Wallis tests. The
results showed that the mixed eco-enzyme had relatively better physicochemical
quality with a light brown color and stable acidic pH, while the orange peel eco-
enzyme had a good aroma with fresh acid characteristics. Vegetable-based eco
enzyme showed the lowest quality compared to other treatments. In conclusion,
there were differences in the physicochemical quality of eco enzyme based on the
type of organic material used.

Keywords: eco enzyme, organic materials, fermentation, physicochemical quality,
organic waste
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PENGARUH PERBEDAAN JENIS BAHAN ORGANIK
TERHADAP KUALITAS FISIKOKIMIA
ECO ENZYME

ABSTRAK

Eco enzyme merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik yang memiliki
berbagai manfaat dan berpotensi mendukung pengelolaan sampah rumah tangga.
Perbedaan jenis bahan organik diduga memengaruhi kualitas fisikokimia eco
enzyme yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
fisikokimia eco enzyme berbahan kulit jeruk, sayuran, dan campuran kulit jeruk—
sayuran serta menganalisis perbedaan kualitas fisikokimia berdasarkan jenis bahan
organik. Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan rancangan
posttest only design. Sampel penelitian terdiri atas eco enzyme berbahan kulit jeruk,
sayuran, dan campuran kulit jeruk—sayuran dengan tiga kali replikasi. Parameter
yang diamati meliputi warna, aroma, pH, dan kekeruhan. Data dianalisis secara
deskriptif dan inferensial menggunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa eco enzyme campuran memiliki kualitas fisikokimia relatif
lebih baik dengan warna coklat muda dan pH asam yang stabil, sedangkan eco
enzyme kulit jeruk memiliki aroma yang baik dengan karakteristik asam segar. Eco
enzyme berbahan sayuran menunjukkan kualitas paling rendah dibanding perlakuan
lainnya. Simpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan kualitas fisikokimia eco
enzyme berdasarkan jenis bahan organik yang digunakan.

Kata kunci: eco enzyme, bahan organik, fermentasi, kualitas fisikokimia, limbah
organik
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RINGKASAN PENELITIAN

PENGARUH PERBEDAAN JENIS BAHAN ORGANIK
TERHADAP KUALITAS FISIKOKIMIA
ECO ENZYME

Oleh : Ida Ayu Bulan Mahadewi Pidada (P07133222017)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah limbah organik
rumah tangga yang belum dikelola secara optimal. Limbah organik seperti kulit
buah dan sisa sayuran umumnya langsung dibuang sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu upaya pemanfaatan limbah
organik yang ramah lingkungan adalah melalui pembuatan eco enzyme. Eco enzyme
merupakan cairan hasil fermentasi limbah organik dengan penambahan gula dan air
yang memiliki berbagai manfaat, seperti pembersih alami, pupuk cair, penghilang
bau, dan desinfektan alami. Kualitas eco enzyme dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya adalah jenis bahan organik yang digunakan selama proses fermentasi.
Perbedaan kandungan air, gula alami, serat, dan senyawa bioaktif pada setiap bahan
organik dapat memengaruhi hasil fermentasi dan karakteristik fisikokimia eco
enzyme yang dihasilkan.

Kulit jeruk merupakan limbah organik yang mengandung flavonoid,
minyak atsiri, dan senyawa fenolik yang dapat mendukung proses fermentasi serta
memberikan aroma khas pada eco enzyme. Sementara itu, limbah sayuran memiliki
kandungan air dan nutrien yang tinggi sehingga berpotensi memengaruhi volume
dan karakteristik fisik eco enzyme. Selain penggunaan satu jenis bahan organik,
kombinasi beberapa bahan organik juga diduga mampu menghasilkan kualitas eco
enzyme yang lebih optimal dibandingkan penggunaan bahan tunggal. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis bahan
organik terhadap kualitas fisikokimia eco enzyme.

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perbedaan jenis
bahan organik terhadap kualitas fisikokimia eco enzyme. Tujuan khusus penelitian
meliputi mengetahui kualitas fisikokimia eco enzyme berbahan kulit jeruk,
mengetahui kualitas fisikokimia eco enzyme berbahan sayuran, mengetahui kualitas

fisikokimia eco enzyme berbahan campuran kulit jeruk dan sayuran, serta



menganalisis perbedaan kualitas fisikokimia eco enzyme berdasarkan jenis bahan
organik. Parameter kualitas fisikokimia yang diamati dalam penelitian ini meliputi
warna, aroma, pH, dan tingkat kekeruhan.

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan racnangan
posttest only design. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi dan
workshop Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Denpasar pada
bulan Januari hingga Mei 2026. Sampel penelitian berupa eco enzyme yang dibuat
dari tiga jenis bahan organik, yaitu kulit jeruk, sayuran (kubis dan sawi), serta
campuran kulit jeruk dan sayuran. Masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak
tiga kali replikasi dengan komposisi gula, bahan organik, dan air sebesar 1:3:10.

Proses pembuatan eco enzyme diawali dengan menyiapkan wadah
fermentasi berupa toples plastik, kemudian memasukkan bahan organik sesuai
perlakuan. Setelah itu ditambahkan gula merah dan air sesuai rasio yang telah
ditentukan. Wadah fermentasi ditutup rapat dan disimpan pada suhu ruang yang
terhindar dari sinar matahari langsung selama tiga bulan. Selama proses fermentasi
dilakukan pembuangan gas secara berkala untuk mencegah penumpukan tekanan
di dalam wadah fermentasi. Setelah masa fermentasi selesai, eco enzyme dipanen
dan dilakukan pengukuran kualitas fisikokimia.

Pengukuran parameter warna dan aroma dilakukan secara organoleptik oleh
panelis menggunakan lembar observasi dengan skala ordinal. Parameter pH diukur
menggunakan pH meter digital, sedangkan tingkat kekeruhan diukur menggunakan
turbidimeter dengan satuan NTU. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Data warna dan aroma dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis
karena berskala ordinal, sedangkan data pH dan kekeruhan dianalisis menggunakan
uji Kruskal-Wallis karena distribusi data yang tidak normal.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kualitas fisikokimia eco
enzyme berdasarkan jenis bahan organik yang digunakan. Pada parameter warna,
eco enzyme campuran kulit jeruk dan sayuran memiliki rata-rata skor tertinggi
(2,61) dengan karakteristik warna coklat muda, sedangkan eco enzyme kulit jeruk
dan sayuran cenderung berwarna coklat kekuningan. Pada parameter aroma, eco

enzyme kulit jeruk memiliki rata-rata skor tertinggi (3,28) dengan aroma asam segar
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khas fermentasi, diikuti eco enzyme campuran (3,17) dan eco enzyme sayuran (2,39)
yang memiliki aroma asam tajam kurang sedap.

Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa seluruh perlakuan menghasilkan
eco enzyme dalam kondisi asam. Eco enzyme sayuran memiliki rata-rata pH
tertinggi (2,45), sedangkan eco enzyme kulit jeruk dan campuran memiliki rata-rata
pH sebesar 2,11. Pada parameter kekeruhan, eco enzyme sayuran memiliki nilai
tertinggi (926,94 NTU), diikuti campuran (750,67 NTU), sedangkan eco enzyme
kulit jeruk memiliki nilai terendah (518,67 NTU). Nilai pH <4 menunjukkan bahwa
proses fermentasi berlangsung dengan baik dan menghasilkan kondisi asam yang
relatif stabil.

Secara umum, eco enzyme campuran kulit jeruk dan sayuran menunjukkan
kualitas fisikokimia yang relatif lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya
berdasarkan kombinasi parameter warna, aroma, pH, dan kekeruhan. Eco enzyme
kulit jeruk juga menunjukkan kualitas yang baik terutama pada parameter aroma
dan kekeruhan, sedangkan eco enzyme sayuran memiliki kualitas fisikokimia yang
relatif lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa jenis bahan organik memengaruhi kualitas fisikokimia
eco enzyme.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah masyarakat
dapat memanfaatkan limbah organik rumah tangga, khususnya campuran kulit
jeruk dan sayuran, sebagai bahan pembuatan eco enzyme karena menghasilkan
kualitas fisikokimia yang lebih optimal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan parameter lain seperti kadar alkohol, total dissolved solids (TDS),
kandungan mikrobiologi, dan aktivitas antibakteri sehingga kualitas eco enzyme
dapat dianalisis lebih mendalam. Selain itu, perlu dilakukan penelitian dengan
variasi lama fermentasi dan jenis bahan organik lain untuk memperoleh formulasi

eco enzyme yang lebih efektif dan berkualitas tinggi.

Daftar Kepustakaan : 33 Pustaka (Tahun 2019 - Tahun 2025)
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